






6.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 
penulis, penulis mendapat berbagai informasi dimana informasi dan data-data 
tersebut dapat menjadi landasan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
perekrutan dan penempatan pegawai non dosen di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Dari data dan informasi yang penulis dapatkan, baik 
dari hasil observasi langsung dilapangan,  wawancara dengan responden dan opini 
dari berbagai kalangan, penulis dapat meneliti dan mengambil kesimpulan bahwa 
pelaksanaan perekrutan dan penempatan pegawai non dosen di Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah Cukup/Kurang. , ini sesuai dengan hasil 
rekapitulasi angket yang peneliti sebar dengan persentase 73,5% dari jawaban 
responden.  
 Berdasarkan dari uraian masing-masing indikator tersebut dari hasil 
wawancara, dapat dilihat bahwa pelaksanaan rekruitmen dan penempatan pegawai 
pada bagian kepegawain di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
cukup baik hanya saja pelaksanaannya yang terkadang dilakukan atau tidak dan 
dari wawancara yang dilakukan peneliti, tidak semua dari responden memberikan 
jawaban yang memuaskan. Sehingga peneliti hanya dapat melampirkan jawaban 
responden yang dapat mewakili hasil wawancara saja. Tidak semua dari pegawai 
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yang mengetahui secara detail mengenai pelaksanaan perekrutan dan penempatan 
pegawai di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
 Pada indikator perekrutan cukup baik yang mana perekrutan dilakukan 
sesuai dengan prosedur dan undang-undang yang sudah ada. Dan dalam 
perekrutan sudah mulai mengarah pada transparasi sehingga tidak lagi ada yang 
ditutupi dalam perekrutan pegawai. Selanjutnya pada indikator penempatan cukup 
baik namun masih ada keterbatasan yang disebabkan oleh perbedaan antara latar 
belakang pendidikan dengan jabatan pada bidang tertentu. Namun hal ini tidak 
menghalang jalannya pelaksanaan perekrutan dan penempatan pegawai itu 
sendiri. 
 Faktor- faktor pendukung perekrutan dan penempatan pegawai di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang diantaranya adalah : 
1. Perekrutan dilakukan apabila ada alokasi  pegawai yang memang 
membutuhkan pegawai baru yang diturunkan dari bagian pusat 
terutama oleh kementrian agama. 
2. Perekrutan dilakukan sesuai dengan prosedur biasa dan prosedur dari 
kementrian agama. 
3. Perekrutan tidak akan dilakukan apabila formasi pada bagian 
kepegawaian telah penuh dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
4. Dalam perekrutan tidak ada pembedaan bagi calon pegawai dan mulai 
pada arah yang lebih transparasi sehingga semua aktivitas perekrutan 
dapat diketahui secara terbuka. 
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5. Perekrutan yang dilakukan berdasarkan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
6. Penempatan pegawai dilakukan sesuai dengan semboyan “The Right 
Men In The Right Place”. 
7. Penempatan yang dilakukan disesuiakan dengan prosedur, 
pengalaman, dan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai. 
8. Pelatihan dan pendidikan pegawai diadakan oleh bagian kepegawaian 
maupun dari kementrian agama untuk menambah kemampuan dan 
menunjang kinerja serta karir pegawai sehingga dapat 
memaksimalkan hasil kinerja pegawai-pegawainya. 
6.2 Saran 
  Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, dapat direkomendasikan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim sebagai salah satu 
universitas islam terbesar di Riau harus lebih meningkatkan lagi 
perorma pegawainya sehingga tujuan sebagai University world class 
dapat terwjud. 
2. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau harus memiliki 
pegawai dengan kompetensi lebih unngul dibandingkan universitas 
lainnya sehingga Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
memiliki sebuah arti nama dikalangan masyarakat. 
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3. Dalam hal pelayanan pegawai kepada mahasiswa lebih ditingkatkan 
lagi karena ujung tombak sebuah universitas tidak hanya pada 
pegawainya tetapi pada mahasiswanya. 
